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ABSTRAK 

Eva Delvia, (2022) : Penerapan Strategi Pembelajaran Small Group 

Discussion untuk Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa pada Muatan Pelajaran 

Bahasa Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar 

Babussalam Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia melalui 

penerapan strategi pembelajaran small group discussion di kelas V SD 

Babussalam Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

yang subjeknya  adalah 1 orang guru dan 18 siswa kelas V SD Babussalam 

Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran small 

group discussion dan keterampilan komunikasi. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian dan analisis data 

menunjukan bahwa sebelum tindakan perbaikan dilakukan, nilai rata-rata 

keterampilan komunikasi siswa hanya mencapai angka 56,59 dengan 

kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran padsa 

siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 61,80 dengan kategori kurang. 

Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata keterampilan komunikasi siswa 

meningkat signifikan menjadi 79,16 dengan kategori cukup. Dengan 

demikian, disimpulkan bahwa penerapan penerapan strategi pembelajaran 

small group discussion dapat meningkatkan keterampilan komunikasi ssiwa 

pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Babussalam Pekanbaru. 

Kata Kunci: Strategi Small Group Discussion, Keterampilan Komunikasi. 
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ABSTRACT 

Eva Delvia, (2022) : The Implementation of Small Group Discussion 

Learning Strategy in Increasing Student’s 

Communication Skills on Indonesian Language Subject 

at the Fifth Grade of Elementary School Babussaam 

Pekanbaru. 
 

This research aimed at describing the increase of student’s communication skills 

through the implementation of Small Group Discussion learning strategy on 

Indonesian Language subject at the fifth grade of Elementary School Babussalam 

Pekanbaru. It was a Classroom Action Research whose subjects were a teacher 

and 24 students, and the objects were the Small Group Discussion learning model 

and student’s communication skills. This research was conducted for two cycles, 

and each cycle comprised two meetings. The techniques of collecting the data 

were observation, test and documentation. While the technique of analyzing the 

data was descriptive analysis with percentage.The research findings and data 

analysis showed that student’s communication skills before the learning 

improvement action still on lower level. Student's average score was 56.59 or 

belong to poor category. After conducting the improvement action in first cycle, 

it increased to 61.80 but still belong to poor category. In second cycle, student's 
average score increased significantly to 79.16 and belong to enough category. 
Therefore, it could be concluded that the implementation of Small Group 

Discussion learning strategy could increase student’s communication skills on 

Indonesian Language subject at the fifth grade of Elementary School Babussalam 

Pekanbaru.  

 

Keywords: Small Group Discussion Learning Model, Student’s 

Communication Skills 
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 ملخّص

(: تطبيق استراتيجية تعليم مناقشة المجموعة الصغيرة لترقية ٢٢٢٢إيفا ديلفيا، )
مهارة اتصال التلاميذ في محتوى درس اللغة الإندونيسية 
في الفصل الخامس بمدرسة باب السلام الابتدائية 

 بكنبارو

هارة اتصال التلاميذ في محتوى درس اللغة ىذا البحث يهدف إلى معرفة ترقية م
الإندونيسية من خلال تطبيق استراتيجية تعليم مناقشة المجموعة الصغيرة في الفصل 
الخامس بمدرسة باب السلام الابتدائية بكنبارو. وىذا البحث ىو بحث إجرائي، وأفراده 

ة بكنبارو. تلميذا للفصل الخامس بمدرسة باب السلام الابتدائي ٨٧مدرس واحد و 
وموضوعو استراتيجية تعليم مناقشة المجموعة الصغيرة ومهارة الاتصال. وتم إجراؤه في 
الدورتين، ولكل دورة لقاءان. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات ىي ملاحظة واختبار 
وتوثيق. وتقنية مستخدمة لتحليل البيانات ىي تحليل وصفي كيفي بالنسبة المؤوية. 

ت على أن قبل الإجراء، متوسط قيم مهارة اتصال التلاميذ فقط ونتيجة البحث دل
أي يكون في مستوى ضعيف. وبعد الإجراء، ترقى متوسط قيم التلاميذ في  ٦٥.٦٨

أي يكون في مستوى ضعيف. وفي الدورة الثانية، ترقى بشكل  ٥٨.٧٦الدورة الأولى إلى 
أن تطبيق استراتيجية أي يكون في مستوى مقبول. لذلك، استنتج ب ٦٨.٨٥ىام إلى 

تعليم مناقشة المجموعة الصغيرة يرقي مهارة اتصال التلاميذ في محتوى درس اللغة 
 الإندونيسية في الفصل الخامس بمدرسة باب السلام الابتدائية بكنبارو.

 : استراتيجية تعليم مناقشة المجموعة الصغيرة، مهارة اتصالالكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya, keterampilan berkomunikasi merupakan bagian dari 

keterampilan proses siswa. Komunikasi tidak dapat dipisahkan dalam proses 

pembelajaran, karena proses pembelajaran terjadi akibat adanya komunikasi, 

baik itu yang bersifat intrapersonal seperti berpikir, mengingat, serta 

melakukan persepsi, maupun secara interpersonal yaitu melalui proses 

penyaluran ide atau gagasan informasi kepada orang lain, menghargai 

pendapat orang lain, serta menyimak argumentasi yang disampaikan oleh 

orang lain. 

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam proses pembelajaran, pembelajaran akan berjalan dengan efektif jika 

terdapat komunikasi yang baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan 

siswa, adapun yang dimaksud dengan keterampilan komunikasi adalah 

kemampuan mengungkapkan hasil pengamatan atau pengetahuan yang 

dimiliki kepada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan 

berkomunikasi termasuk dalam pengembangan soft skill jenis interpersonal 

skill (kemampuan interpersonal).
1
 

Keterampilan berkomunikasi menjadi syarat penting dalam proses 

pembelajaran karena dapat membantu dan memfasilitasi peserta didik untuk 

                                                             
1
Melawati, dkk, Analisis Kemampuan Berkomunikasi dan Kerja Sama Siswa Pada 

Pembelajaran Kimia Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 

Individualization, Jurnal Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,  

(JRPK) Vol. 4 No.1, Jakarta, Universitas Negeri Jakarta, 2014, hlm. 252 
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mengutarakan gagasan, serta bertukar informasi dengan guru atau sesama 

peserta didik. Keterampilan berkomunikasi peserta didik juga akan 

memberikan suasana yang mendukung pembelajaran aktif dimana peserta 

didik memiliki kepercayaan diri dalam mengemukakan argumentasinya dan 

menjadi sarana dalam mengembangkan sikap empati dalam menghargai 

perbedaan pendapat yang akan mereka temukan dalam lingkungan 

masyarakat.
2
  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keterampilan komunikasi 

sangat penting diterapkan dalam proses pembelajaran karena dapat 

membantu memfasilitasi siswa untuk mengutarakan pendapatnya serta 

bertukar informasi dengan guru maupun sesama peserta didik. 

Permasalahan yang umum terjadi pada pembelajaran di kelas 

yaitu kurangnya keefektifan dalam berkomunikasi antara siswa dengan 

siswa maupun siswa dengan guru. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

penulis lakukan di SD Babussalam Pekanbaru  juga ditemukan hal yang 

sama, terdapat masalah dalam hal keterampilan komunikasi siswa. Banyak 

cara yang bisa dilakukan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif 

salah satunya dengan pemilihan strategi yang tepat.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara sementara yang penulis 

lakukan di SD Babussalam Pekanbaru dapat dilihat walaupun selama ini guru 

sudah berusaha meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dengan 

menerapkan berbagai strategi pembelajaran, namun  keterampilan komunikasi 
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 Marfuah, Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Melalui Model 

Pembalajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 26. No 2(2017) ISSN: 
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siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai 

berikut: 

1. Dari 18 siswa, hanya 9 orang siswa (50%) yang ketika berbicara 

melakukan kontak pandang dengan lawan bicaranya. 

2. Dari 18 siswa, hanya 11 orang siswa (61,11%) yang ketika berbicara apa 

yang disampaikan dapat didengar oleh lawan bicaranya. 

3. Dari 18 siswa, hanya 10 orang siswa (55,55%) yang ketika berbicara 

menggunakan bahasa yang jelas 

4. Dari 18 siswa, hanya 12 orang siswa (66,66%) yang menyampaikan 

informasi kepada lawan bicaranya dengan sopan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa masih terdapat 

permasalahan terhadap keterampilan komunikasi siswa oleh karena itu 

diperlukan solusi untuk masalah tersebut. Salah satu alternatif yang bisa 

ditawarkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan 

strategi pembelajaran Small Group Discussion karena Strategi pembelajaran 

Small Group Discussion bertujuan untuk meningkatkan potensi siswa selama 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi aktif seperti dalam 

kegiatan berdiskusi mengutarakan jawaban maupun pertanyaan, keterampilan 

berkomunikasi, kolaborasi dan partisipasi dalam kelompok, kreatif dan 

menyenangkan.
3
 Dengan demikian strategi pembelajaran small group 

discussion merupakan salah satu strategi yang bisa meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. 
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 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran BerdasarkanPendekatan Sistem, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 44. 
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Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses 

pembelajaran dan peningkatan keterampilan komunikasi siswa dengan judul: 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Small Group Discussion Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Muatan Pelajaran 

Bahasa Indonesia Di Kelas V Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru”. 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam penelitian ini, maka 

dijelaskan istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Small Group Discussion 

Strategi pembelajaran Small Group Discussion bertujuan untuk 

meningkatkan potensi siswa selama proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi aktif seperti dalam kegiatan berdiskusi 

mengutarakan jawaban maupun pertanyaan, keterampilan 

berkomunikasi, kolaborasi dan partisipasi dalam kelompok, kreatif.
4
 

2. Keterampilan Komunikasi 

Menurut A. Supratiknya, keterampilan komunikasi merupakan 

kemampuan mengadakan hubungan lewat saluran komunikasi manusia 

atau media, sehingga pesan atau informasinya dapat dipahami dengan 

baik. Keterampilan komunikasi bukan merupakan kemampuan yang 

dibawa sejak lahir dan tidak muncul secara tiba-tiba, keterampilan perlu 
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 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran BerdasarkanPendekatan Sistem, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 44. 
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dipelajari.
5
 Keterampilan berkomunikasi adalah Keterampilan seseorang 

dalam menyampaikan pesan yang jelas dan mudah dipahami oleh 

penerima pesan. Keterampilan berkomunikasi dapat juga diartikan 

kemampuan dan kecakapan agar mampu memulai dan mengembangkan 

komunikasi yang akrab, hangat dan produktif dengan orang lain. Adapun 

keterampilan komunikasi yang dimaksud adalah respect (ketika berbicara 

melakukan kontak pandang dengan lawan bicaranya), audible (ketika 

berbicara apa yang disampaikan dapat didengar oleh lawan bicara), 

clarity (ketika berbicara menggunakan bahasa yang jelas, humble 

(menyampaikan informasi kepada lawan bicaranya dengan sopan). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka dapat dirumuskan suatu masalah yaitu “ Bagaimanakah penerapan 

Strategi Pembelajaran Small Group Discussion dapat meningkatkan 

keterampilan  Komunikasi siswa pada muatan pelajaran bahasa indonesia di 

kelas V SD Babussalam Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengidentifikasi apakah penerapan strategi pembelajaran Small 

Group Discussion  dapat m eningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

                                                             
5
 A. Supratiknya. Tinjauan Psikologi Komunikasi Antar Pribadi. (Yogyakarta: 

Kanisius,2013), hlm. 12 
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pada muatan pelajaran bahasa Indonesia di kelas V SD Babussalam 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Setelah nantinya penelitian ini berakhir diharapkan tentunya 

menghasilkan sebuah karya tulis ilmiah yang dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai kalangan, adapun beberapa manfaat yang diharapkan oleh 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia  di kelas V SD Babussalam 

Pekanbaru. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 

proses belajar mengajar dikelas. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, kreatif, dan efisien. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi yang efektif. 

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah  

1) Meningkatkan potensi sekolah dapat dilihat dari peningkatan 

keterampilan komunikasi siswa 

2) Meningkatkan kuliatas tenaga pengajar dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang tepat dan bervariasi.
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BAB II 

 KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Strategi Small Group Discussion 

a. Strategi Pembelajaran 

Proses belajar mengajar akan bisa mencapai tujuan yang efektif 

jika dalam prosesnya menerapkan suatu strategi pembelajaran, adapun 

yang dimaksud dengan strategi pembelajaran adalah perencanaan yang 

berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran juga mencakup pengaturan 

materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.
6
 

Sementara itu Susanti dan Akmal menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang menjadi dasar-dasar 

utama bagi setiap tindakan yang akan diambil dalam sebuah proses 

pembelajaran.
7
 Dalam Hartono menyatakan strategi pembelajaran adalah 

cara atau taktik yang digunakan guru dan siswa agar terciptanya proses 

pembelajaran.
8
 

Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran adalah suatu rangkaian kegiatan yang termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagi sumber daya atau kekuatan 

dalam 

                                                             
6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, ( Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm.126. 
7
 Emalia Susanti, Pendidikan IPS Terpadu, ( Pekanbaru : Kreasi Edukasi), hlm. 67. 

8
 Hartono, Strategi Pembelajaran, ( Pekanbaru: LSFK2P, 2001), hlm.3. 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi 

pembelajaran merupakan hal yang perlu dipahami oleh guru agar dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efektif. 

b. Pengertian  Strategi Small Group Discussion 

Untuk meningkatkan keefektifan dalam proses pembelajaran 

dibutuhkan sebuah strategi yang menarik, ada banyak strategi yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran salah satunya strategi small group 

discussion, adapun yang dimaksud dengan strategi small group 

discussion adalah proses pembelajaran dengan melakukan diskusi 

kelompok kecil yang bertujuan agar siswa memiliki keterampilan 

memecahkan masalah terkait  materi pokok dan persoalan yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari.
9
 

Small Group Discussion adalah proses penglihatan lebih dari satu 

orang yang berinteraksi secara global dan saling berhadapan muka 

mengenai tujuan tertentu melalui tukar menukar informasi, dan 

mempertahankan pendapat atau pemecahan masalah.
10

 Sementara itu 

Mulyasa menyatakan bahwa strategi Small Group Discussion (diskusi 

kelompok kecil) ini merupakan cabang dari metode diskusi. Metode ini 

lebih efektif diterapkan karena siswa dapat langsung berkomunikasi 

dengan anggota lain yang tidak terlalu banyak.
11

 

                                                             
9
 Ismail, S.M,  Ayo praktek PTK, (Semarang: Rasail Media Group, 2010), hlm. 87-89. 

10
Moedjiono dan Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000,), hlm.20.  
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 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 90. 
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Dapat disimpulkan bahwa strategi Small Group Discussion adalah 

suatu strategi pembelajaran yang dibentuk dengan cara berdiskusi secara 

kelompok kecil dapat membuat siswa lebih aktif dengan adanya 

kerjasama antar individu dengan kelompok untuk memecahkan suatu 

masalah dalam proses pembelajaran. 

c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Small group Discussion 

Tahap-tahap Strategi pembelajaran Small Group Discussion 

menurut Helmiati adalah sebagai berikut:
12

 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2) Bagilah peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil  

3) Berikanlah bacaan untuk masing-masing kelompok 

4) Minta peserta didik untuk mendiskusikan bacaan 

5) Dari setiap kelompok, mintalah peserta didik untuk menunjuk juru 

bicara  

6) Minta para juru bicara kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya 

7) Mintalah kelompok lain untuk bertanya atau menanggapi 

8) Buatlah rangkuman bersama peserta didik dan berikan penguatan. 

d. Kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran Small Group 

Discussion 

1) Kelebihan strategi Small  Group Discussion, adalah sebagai 

berikut:
13
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 Helmiati, Model Pembelajaran, ( Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 86. 

 



10 

 

 

a) Semua peserta didik bisa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

b) Mengajarkan kepada peserta didik agar mau menghargai 

pendapat orang lain dan bekerjasama dengan teman yang lain. 

c) Dapat melatih dan mengembangkan sikap sosial dan demokratis 

bagi siswa. 

d) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi bagi siswa. 

e) Mempertinggi partisipasi peserta didik baik secara individual 

dalam kelompok maupun dalam kelas. 

f) Mengembangkan pengetahuan mereka, karena bisa saling 

bertukar pendapat antar siswa baik dalam kelompoknya maupun 

dengan kelompok yang lain. 

2) Kekurangan strategi pembelajaran small group discussion 
14

 

a) Diskusi biasanya lebih banyak memboroskan waktu, sehingga 

tidak sejalan dengan prinsip efisien. 

b) Dapat menimbulkan ketergantungan pada kelompok sehingga ia 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan diskusi, karena hanya 

mengandalkan teman dalam kelompoknya. 

c) Dapat menimbulkan dominasi dari kelompok yang sekiranya 

lebih banyak dan lebih mampu mengungkapkan ide sehingga 

kelompok yang lain tidak memberikan kontribusi yang berarti. 

                                                                                                                                                                       
13

 Trianto, Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2016), hlm. 134. 
14

 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 208 
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d) Bagi guru, diskusi kelompok kecil dapat mempersulit dalam 

mengelola iklim kelas. 

2. Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan merupakan kemampuan yang dimiliki dan didapat 

oleh seseorang melalui pelatihan dan pengalaman suatu tugas. Muhibin 

Syah mengatakan bahwa “keterampilan merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan urat syaraf dan otot-otot yang baisanya tampak 

dalam kegiatan jasmani seperti olahraga, menulis, mengetik dan 

sebagainya. Pergerakan motorik harus  berkoordinasi dengan kesadaran 

sehingga menciptakan keterampilan. Dalam belajar keterampilan siswa 

sangat dibutuhkan agar siswa dapat menyampaikan informasi positif 

kepada yang lainnya”.
15

 

Komunikasi adalah proses penyampaian gagasan, harapan dan 

pesan-pesan yang di sampaikan melalui lembaga tertentu mengandung 

arti dilakukan oleh penyampai pesan ditunjukan kepada penerima 

pesan.
16

 

keterampilan komunikasi merupakan kemampuan mengadakan 

hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau media, sehingga 

pesan atau informasinya dapat dipahami dengan baik. Keterampilan 

komunikasi bukan merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir dan 

                                                             
15

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 

121  
16

 Tommy Sucipto, Pengantar Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Agramedia 

Pustaka.2006), hlm,23. 
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tidak muncul secara tiba-tiba, keterampilan perlu dipelajari dan 

dilatih.
17

 

Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa keterampilan berkomunikasi adalah Keterampilan seseorang 

dalam menyampaikan pesan yang jelas dan mudah dipahami oleh 

penerima pesan. Keterampilan berkomunikasi dapat juga diartikan 

kemampuan dan kecakapan agar mampu memulai dan mengembangkan 

komunikasi yang akrab, hangat dan produktif dengan orang lain. 

1) Indikator Keterampilan Komunikasi 

Komunikasi secara lisan adalah penyampaian informasi 

yang dilakukan melalui ucapan kata-kata atau kalimat. Terdapat 

dua tipe komunikasi seseorang yaitu extravert (terbuka) dan 

introvert (tertutup). Seseorang yang memiliki tipe extravert akan 

lebih terbuka dalam berkomunikasi sedangkan seseorang yang 

bersifat introvert akan lebih diam dan menutup diri. 

Menurut pendapat Prijosaksono dan Sambal dalam Nofrion 

menjelaskan lebih rinci bahwa keterampilan komunikasi peserta didik 

dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: 

1. Respect (menghormati dan menghargai komunikan) 

2. Audible (pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat 

didengar) 
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 A. Supratiknya. Tinjauan Psikologi Komunikasi Antar Pribadi. (Yogyakarta: 

Kanisius,2013), hlm. 12 
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3. Clarity (kejelasan). Informasi, pesan, bahasa yang disampaikan 

harus jelas. 

4. Humble (rendah hati)
18

 

Berdasarkan masalah yang ditemukan pada kelas V SD 

Babussalam Pekanbaru maka dapat disimpulkan bahwa  indikator 

keterampilan komunikasi siswa pada penelitian ini antara lain: Respect, 

Audible, Clarity, dan Humble . 

3. Hubungan antara Strategi Pembelajaran Small Group Discussion 

dengan Keterampilan Komunikasi 

Untuk usaha meningkatkan keterampilan komunikasi siswa ini 

dibutuhkan cara atau strategi yang tepat dala menyampaikan pembelajaran 

kepada siswa. Strategi dalam menyampaikan pembelajaran merupakan 

acuan atau pedoman bagi guru. Dan bagi siswa penggunaan strategi dalam 

pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. 

Kemudian diharapkan strategi small group discussion dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa khususnya pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Komunikasi merupakan jantung proses pembelajaran. Karena itu, 

sulit membayangkan proses pembelajaran yang berlangsung tanpa adanya 

komunikasi di antara mereka yang terlibat dalam proses tersebut. Dalam 

proses pembelajaran, berlangsung semua level atau bentuk komunikasi 
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 Nofrion, Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm.138-141. 
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yaitu komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok dan komunikasi 

publik serta komunikasi bermedia.
19

 

Small  Group Discussion merupakan salah satu strategi 

pembelajaran aktif dimana dalam proses pembelajaran peserta didik dibagi 

menjadi kelompok-kelompok kecil guna memecahkan dan mendiskusikan 

beberapa topik permasalahan. Topik yang didiskusikan berupa mat eri 

yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Strategi 

pembelajaran Small Group Discussion bertujuan untuk meningkatkan 

potensi siswa selama proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 

aktif seperti dalam kegiatan berdiskusi mengutarakan jawaban maupun 

pertanyaan, keterampilan berkomunikasi, kolaborasi dan partisipasi dalam 

kelompok, kreatif dan menyenangkan. Dengan penggunaan strategi 

pembelajaran Small Group Discussion siswa terdorong untuk lebih aktif 

dalam menyampaikan ide/pendapatnya untuk didiskusikan sebelum 

disampaikan didepan kelas. Strategi pembelajaran Small Group Discussion 

sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif, yang mana guru tidak 

lagi sebagai satu-satunya sumber pembelajaran (teacher oriented), tetapi 

justru siswa dituntut untuk dapat menemukan dan memahami konsep-

konsep baru (student oriented). Sebagai upaya untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa, diperlukan pelaksanaan strategi 

pembelajaran Small Group Discussion.
20

  

                                                             
19

Yosal Iriantara, komunikasi pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 1. 
20

 Jumanta Hamdayana, Metode dan Metode Pembelajaran, Kreatif dan Berkarakter.( 

Bogor: PT Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 201. 
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Dari penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa melalui 

penerapan strategi pembelajaran Small Group Discussion ini dapat 

berakibat pada meningkatnya keterampilan komunikasi siswa. 

B. Penelitian Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni 

penelitian yang dilakukan oleh : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Elsa Nur Adila pada tahun 2021, mahasiswa 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam penelitian yang berjudul 

“Penerapan Peer Teaching Method Untuk Meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas V 

sekolah dasar muhammadiyah 002 penyasawan”. Berdasarkan hasil penelitian 

penerapan Peer Teaching Method diketahui bahwa ada peningkatan 

keterampilan komunikasi siswa dari siklus I dan II. Keterampilan komunikasi 

siswa sebelum tindakan yaitu (50,22%) berada pada rentang <73 dengan 

kriteria “kurang”. Stelah dilakukan tindakan pada siklus I keterampilan 

komunikasi siswa meningkat menjadi (65,43%). Sedangkan pada siklus II 

keterampilan komunikasi siswa meningkat menjadi (77,82%) dengan 

persentase yang sudah mencapai indikator yang ditetapkan <75%.
21

 

Adapun persamaan yang dilakukan oleh Elsa Nur Adila dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan terletak pada variabel Y yaitu sama-sama untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa sedangkan perbedaannya 

                                                             
21

 Elsa Nur Adila, Penerapan Peer Teaching Method Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraankelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan. Skripsi SI.Pekanbaru.2021 
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terletak pada variabel x, peneliti menggunakan strategi pembelajaran Small 

Group Discussion sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Elsa Nur Adila 

menggunaakan metode pembelajaran Peer Teaching Method.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu, dengan judul “Penerapan Stategi 

Small Group Discussion Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPA Siswa 

Kelas V SD Negeri 03 Malanggaten kebakkramat Karang Anyar Tahun 

Pelajaran 2012/2013”. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Rahayu dengan yang peneliti lakukan terketak pada vareabel X yaitu sama-

sama menggunakan strategi Small Group Discussion. Sedangkan perbedaan 

terketak pada variable Y, peneliti untuk meningkatkan keketerampilan 

komunikasi siswa sedangkan peneltian yang dilakukan oleh Sri Rahayu untuk 

meningkatkan keaktifan belajar IPA siswa sedangkan.
22

  

Berdasarkan data penelitian relevan diatas dapat dikatakan secara tegas 

bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan tidak sama dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Karenanya penelitian ini 

pantas dan layak untuk dilakukan. 

C. Kerangka Berpikir 

Belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan perubahan 

dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 

ditimbulkan melalui latihan atau pengalaman.
23

 Dalam proses ini seorang 

guru harus memiliki strategi pembelajaran yang tepat untuk ilmu yang 

                                                             
22

Sri Rahayu, Penerapan Strategi Pembelajaran Small Group Discussion Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 03 Malenggaten Kebakkramat 

Karang Anyar. Skripsi SI. Karang Anyar: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2012/2013. 
23

Mardiyah Hayati. Sakilah, Pembelajaran Tematik, (Pekeanbaru: Cahaya FirdausTeam. 

2016),hm. 15. 
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disampaikan tersebut dapat mudah dipahami oleh siswa dengan baik. Strategi 

yang dapat digunakan oleh guru yaitu strategi pembelajaran Small Group 

Discussion. 

Oleh karena itu penggunaan strategi pembelajaran Small Group 

Discussion dapat dijadikan sebagai sarana menyampaikan pembelajaran di 

sekolah untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Gambar II.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

1) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi Small Group Discussion  

2) Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil antara 4-6 

siswa. 

3) guru memberikan bahan bacaan untuk masing-masing kelompok 

4) guru meminta siswa untuk mendiskusikan bahan bacaan tersebut 

5) dari setiap kelompok, siswa diminta untuk menunjuk juru bicara 

6) minta juru bicara kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

7) Mintalah kepada kelompok lain untuk bertanya dan menanggapi 

Strategi 

Pembelajaran 

Small Group 

Discussion   

 

Aktivitas Guru 

 

Aktivitas Siswa 

Peningkatan 

Keterampilan 

Komunikasi 

Siswa 
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8) Guru bersama siswa menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

b. Aktivitas siswa 

1) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang langkah-langkah 

strategi Small Group Discussion 

2) Siswa masuk kedalam kelompok yang telah ditentukn oleh guru 

3) Siswa menerima bahan bacaan dari guru untuk setiap siswa dalam 

kelompok 

4) Siswa mendiskusikan bahan bacaan sesuai arahan guru 

5) Siswa berdiskusi untuk menunjuk salah satu dari anggota kelompok 

untuk menjadi juru bicara. 

6) Siswa mempresentasikan hasil diskusi dari bahan bacaan yang 

diberikan oleh guru melalui juru bicara tiap kelompok. 

7) Siswa dari kelompok lain bertanya atau menanggapi hasil diskusi 

dari kelompok yang sedang presentasi. 

8) Siswa bersama guru menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

c. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Adapun indikator keberhasilan keterampilan komunikasi dengan 

penerapan strategi Small Group Discussion dalam penelitian ini pada 

muatan  pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Respect (menghormati dan menghargai komunikan) 
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2. Audible (pesan atau informasi yang disampaikan harus 

dapat didengar) 

3. Clarity (kejelasan). Informasi, pesan, bahasa yang 

disampaikan harus jelas. 

4. Humble (rendah hati) 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka hipotesis tindakan 

penelitian ini adalah dengan penerapan strategi pembelajaran Small Group 

Discussion dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah seorang guru kelas V dan siswa kelas V 

Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru dengan jumlah siswa sebanyak 18 

orang. Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran 

small group discussion untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas V Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru. Pada tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini direncanakan akan 

dilaksanakan selama tiga bulan dan waktu pengumpulan data dilaksanakan 

pada bulan Mei-November 2022. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Secara lebih luas 

penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada 

penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu dan pemecahan masalah 

pada kelompk subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau 

akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjut yang bersifat 

penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi atau situasi sehingga 

diperoleh hasil yang baik.
24

 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto. Dimana model ini 

                                                             
24

Paizaluddin, Ermilinda, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Alfabeta, 2012), hlm.6.  
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Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi Awal Perencanaan 

Pengamatan 

terdapat dua siklus yang setiap siklusnya terdapat empat langkah yaitu: 

perencanaan, aksi atau tindakan, observasi, dan refleksi. Secara skemaatis model 

Suharsimi Arikunto dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar. III.1 Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan/ Persiapan Tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 

yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS I Refleksi 

Hasil Penelitian  
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b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan strategi pembelajaran 

Small Group Discussion. 

c. Teman sejawat menjadi observer 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi 

pembelajaran Small Group Discussion yaitu: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdo’a 

bersama. 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi 

tempat duduk. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 

memotivasi siswa untuk belajar. 

4) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran Small Group 

Discussion dan aturannya dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil antara 4-6 

siswa 

3) Guru memberikan bahan bacaan untuk masing-masing kelompok. 

4) Guru meminta siswa untuk mendiskusikan bahan bacaan tersebut. 

5) Dari tiap kelompok, mintalah siswa untuk menunjuk juru bicara. 
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6) Minta juru bicara kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

7) Mintalah kelompok lain untuk bertanya atau menanggapi. 

8) Guru dan peserta didik membuat rangkuman dan memberikan 

penguatan. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 

dipelajari. 

2) Guru melakukan refleksi bersama siswa. 

3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan sejalan dengan 

pelaksanaan tindakan. Proses observasi melibatkan dua orang pengamat yaitu 

teman sejawat sebagai pengamat aktivitas guru dan wali kelas V sebagai 

pengamat aktivitas peserta didik. Fokus observasi adalah bagaimana proses 

penerapan tindakan yang dilakukan guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Pengamatan dilakukan melihat perkembangan yang dialami 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif 

agar hasil akhir dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar 

pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya. 
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4. Refleksi 

Refleksi digunakan oleh peneliti untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan dan tindakan yang dilakukan untuk dapat diperbaiki pada siklus 

selanjutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data 

1. Observasi  

Adapun observasi digunakan untuk: 

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan 

penerapan strategi Small Group Discussion. 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

penerapan strategi pembelajaran Small Group Discussion. 

2. Tes  

Tes dilakukan untuk mengamati keterampilan komunikasi siswa 

melalui tes lisan dan penerapan strategi pembelajaran Small Group 

Discussion setelah tindakan siklus I dan siklus II. 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yaitu digunakan untuk mengumpulkan data 

objek sekolah penelitian, informasi mengenai profil dari sekolah tempat 

penelitian, keadaan guru, keadaan siswa, saranah dan prasarana yang yang 

terdapat di sekolah, maupun kurikulum yang digunakan dalam proses 

pembelajaran ynag berlangsung. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah menggunakan analisis statistik deskriptif, yaitu 

analisis yang dimulai penghimpunan data, menyusun data, menganalisis data 

angka guna memberi gambaran tentang suatu keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tersebut diolah menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

P = 
 

 
 x 100 % 

Keterangan : 

P = Angka Persentase Aktivitas Guru  

F = Frekuensi Aktivitas Guru 

N = Angka Persentase  

100% = Bilangan Tetap
25

 

 Keberhasilan pendidik dan siswa dengan penerapan strategi 

pembelajaran Small Group Discussion dikatakan berhasil apabila mencapai 

angka 75% dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai 

berikut. 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivias Guru dan Siswa
26

 

No. Interval (%) Kategori 

1.  76%-100% Baik 

2.  56%-75% Cukup  

3.  40%-55% Kurang  

4.  <40%  Tidak Baik 

                                                             
25

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm.43.  
26

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm.246. 
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2. Keterampilan Komunikasi 

Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak 

dianalisis secara tepat. Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari 

penelitian, dapat menggunakan perhitungan presentase. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut:  

NP = 
 

  
 x 100 

Keterangan: 

 

NP = Nilai rata-rata yang dicari atau diharapkan 

 

R = Skor mentah yang diperoleh 

 

SM = Skor Maksimum 

 

100 = Bilangan tetap 

 

Dalam menentukan kriteria keterampilan komunikasi peserta didik, 

dapat ditempuh dengan persentase sebagai berikut:
27

 

Tabel III.2 

Kriteria Keterampilan Komunikasi 

 
No
. 

Interval Kategori 

1. 93 -100 Sangat Baik 

2. 83 – 92 Baik 

3. 73 – 82 Cukup 

4.          <73 Kurang 

                                                             
27

 
 
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 264. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran Small Group Discussion dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa di kelas V Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru. Hal ini terbukti dengan hasil keterampilan komunikasi 

sebelum tindakan diperoleh persentase 56,59% dengan kategori kurang. 

Kemudian dilakukan tindakan pada siklus I, persentase keterampilan 

komunikasi siswa meningkat menjadi 61,80% dengan kategori kurang, 

sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II dengan persentase 

keterampilan komunikasi siswa meningkat menjadi 79,16% dengan 

kategori cukup baik. Dengan demikian, keterampilan komunikasi siswa 

mengalami peningkatan dari sebelum adanya tindakan 56,59% hingga 

siklus I mencapai 61,80% , dari siklus I ke siklus II mencapai 79,16%. 

Sehingga penelitian ini dikatakan berhasil karena keterampilan 

komunikasi siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah 

ditetapkan yaitu sebesar 75%.  

B. Saran 

Berdasarkan pada pembahasan serta simpulan pada penelitian ini, 

terkait dengan penerapan strategi Small Group Discussion dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa yang telah dilakukan, maka 

peneliti menyarankan: 
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1. Bagi guru, diharapkan strategi pembelajaran ini dapat menjadi salah 

satu strategi pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar sebagai variasi strategi pembelajaran dalam setiap 

pembelajaran.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti merekomendasikan agar strategi 

Small Group Discussion ini dapat diterapkan pada muatan pelajaran 

lainnya dan untuk meningkatkan hal yang lainnya lagi. Karena pada 

penelitian ini, peneliti hanya bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa pada muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan hal ini. 
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Lampiran 1  

 

Satuan  Pendidikan : SD Babussalam Pekanbaru  

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Tema 1  : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Sub Tema 1  : Organ Gerak Hewan 

Kelas / Semester : V / 1  

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis,  dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Aloka

si 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganega

raan 

1.1 Bersyukur 

kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

atas nilai-nilai 

Pancasila dalam 

1.1.1 Mengamalkan 

nilia-nilai 

pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Nilai-nilai 

yang 

terkandun

g dalam 

sila 

• Mengidentifikasi dan 

menganalisis sikap-

sikap yang sesuai 

dengan nilai-nilai 

yang terkandung 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

24 JP  Buku 

Guru 

 Buk
u 
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kehidupan 

sehari-hari 

2.1 Bersikap 

tanggung jawab, 

cinta tanah air, 

dan rela 

berkorban 

sesuai nilai-nilai 

sila Pancasila   

3.1

 Mengidentifi

kasi nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan 

sehari-hari     

4.1 Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

2.1.1 Menerapkan  

sikap-sikap  yang 

sesuai dengan 

nilai-nilai yang 

terkandung dalam 

sila Pancasila 

secara tepat. 

3.1.1 Menunjukkan 

Nilai-nilai 

pancasila yang 

tedapat dalam 

lingkungan 

sekitar. 

4.1.1 Membuat laporan 

tentang nilai-nilai 

pancasila yang 

tedapat dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

Pancasila dalam sila Pancasila 

• Mengidentifikasi dan 

menemukan contoh 

perilaku-perilaku 

yang sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam 

sila-sila Pancasila 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

Sisw

a 

 Internet  

 Lingkung

an 

Bahasa 

Indonesia 

3.1 Menentukan 

pokok pikiran 

dalam teks lisan 

dan tulis 

4.1 Menyajikan 

hasil 

3.1.1 Menunjukkan 

pokok pikiran 

pada sebuah 

paragaraf 

4.1.1 Mengidentifikasi 

pokok pikiran 

 Teks 

tentang 

organ 

gerak 

hewan 

dan 

• Menyusun cerita 

dengan menentukan 

ide pokok 

• Menggali informasi 

dari bacaan untuk 

dituangkan ke dalam 
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identifikasi 

pokok pikiran 

dalam teks tulis 

dan lisan secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

yang terdapat 

dalam sebuah 

teks. 

4.1.2 Menunjukkan 

pokok pikiran 

dari sebuah 

percakapan. 

manusia  

 Ide pokok 
dari 

paragraf 

 Cerita 

berdasark

an gambar 

 

bentuk gambar cerita 

• Menulis dan 

mengembangkan ide 

pokok menjadi 

sebuah paragraf 

• Berdiskusi 

menyebutkan 

pengertian, fungsi, 

dan cara menentukan 

ide pokok bacaan 

• Menentukan ide 

pokok setiap paragraf 

dalam bacaan 

• Mengamati dan 

menceritakan gambar 

cerita tentang kelinci 

• Membaca bacaan 

gerak hewan 

• Di Kandang Kelinci  

• Merangkai sebuah 

cerita berdasarkan 

gambar 

• Membaca teks 

berkaitan dengan 

gerak hewan 

di sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Membaca 

bacaan 

tentang 

organ gerak 

hewan dan 

manusia. 

• Menentukan 

ide pokok 

setiap 

paragraf 

dalam 

bacaan. 

• Berdiskusi 

menyebutka

n 

pengertian, 

fungsi, dan 

cara 

menentukan 

ide pokok 

bacaan. 

• Mengamati 

gambar 

cerita 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.1 Menjelaskan 

alat gerak dan 

fungsinya pada 

3.1.1 Menghafal alat 

gerak dan 

fungsinya pada 

Rangka organ 

gerak hewan 

(kelinci, 

• Membaca bacaan 

tentang organ gerak 

hewan dan manusia 
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hewan dan 

manusia serta 

cara memelihara 

kesehatan alat 

gerak manusia 

4.1 Membuat model 

sederhana alat 

gerak manusia 

atau hewan 

hewan dan 

manusia. 

3.1.2 Menjelaskan cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak manusia 

3.1.3 Menyebutkan 

hewan yang 

termasuk hewan 

vertebrata dan 

hewan yang 

termasuk 

arvebrata. 

4.1.1 Menciptakan 

model alat gerak 

dari kawat 

burung, 

katak, ikan, 

dan kadal) 

 

 

Organ gerak 

hewan 

vertebrata 

dan hewan 

avertebrata 

 

Organ gerak 

manusia: 

 Gambar 
tulang 

 Jenis 

Tulang 

 Fungsi 
Tulang 

 Manfaat 
organ 

gerak 

manusia 

• Mengamati rangka 

organ gerak kelinci, 

burung, katak, ikan, 

dan kadal 

• Menyebutkan organ 

gerak hewan 

vertebrata dan hewan 

avertebrata 

tentang 

kelinci. 

• Mengamati 

rangka 

organ gerak 

kelinci, 

burung, 

katak, ikan, 

dan kadal. 

• Membaca 

bacaan 

gerakan 

ikan dalam 

air. 

• 

Mengidentif

ikasi sikap-

sikap yang 

sesuai 

denga nilai-

nilai yang 

terkandung 

dalam sila 

Pancasila. 

• Menganilisa 

sikap-sikap 

yang sesuai 
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Otot 

manusia: 

 Bentuk 
dan letak 

otot 

manusia 

 Macam-

macam 

gerak otot 

 Kelainan/ 
gangguan  

otot pada 

manusia 

dengan sila-

sila 

pancasila. 

• Menentukan 

ide pokok 

dari cerita 

teman. 

• 

Mengidentif

ikasi 

kondisi 

geografis 

pulau-pulau 

di 

Indonesia. 

• 

Mengidentif

ikasi 

perilaku-

perilaku 

yang sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

luhur yang 

terkandung 

dalam sila-

sila 

Pancasila. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.1

 Mengidentifi

kasi 

karakteristik 

geografis 

Indonesia 

sebagai negara  

kepulauan/ 

maritim dan 

agraris serta 

pengaruhnya 

terhadap  

3.1.1 Mencari 

pengaruh 

ekonomi, sosial 

dan budaya 

terhadap letak 

geografis 

Indonesia 

3.1.2 Menunjukkan 

perubahan alam 

yang di sebabkan 

oleh perilaku 

manusia. 

 Kondisi 

geografis 

Indonesia 

 Potensi 
kekayaan 

alam 

Indonesia 

 Kepadatan 
penduduk 

tiap 

provinsi 

 Keberagam

• Menyebutkan 

keragaman flora dan 

fauna sesuai dengan 

kondisi geografis 

wilayah di Indonesia 

• Mengidentifikasi 

potensi kekayaan 

alam bangsa 

Indonesia 
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kehidupan 

ekonomi, sosial, 

budaya, 

komunikasi 

serta 

transportasi  

4.1 Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

karakteristik 

geografis 

Indonesia 

sebagai negara  

kepulauan/ 

maritim dan 

agraris serta 

pengaruhnya 

terhadap  

kehidupan 

ekonomi, sosial, 

budaya, 

komunikasi 

serta 

transportasi 

4.1.1 Menuliskan 

tentang perilaku 

manusia yang 

mempengaruhi 

Perubahan alam. 

4.1.2 Menggambar 

letak geografis 

tempat tinggal 

Mains-masing 

sesuai peta. 

an 

penduduk 

di daerah 

tempat 

tinggalnya 

 Kenampaka
n alam dan 

buatan 

 Keragaman 

flora dan 

fauna di 

Indonesia 

 Kebudayaa
n daerah 

• Menentukan 

perbedaan 

hewan 

vertebrata 

dan 

avertebrata. 

• Menentukan 

ide pokok 

dari bacaan. 

• Menemukan 

ide pokok 

masing-

masing 

paragraf. 

• Menggali 

informasi 

dari bacaan 

untuk 

dituangkan 

ke dalam 

bentuk 

gambar 

cerita. 

 

Keterampilan  

Praktik/Kiner

ja 

• Menulis dan  
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mengemban

gkan ide 

pokok 

menjadi 

sebuah 

paragraf. 

• 

Menyebutk

an organ 

gerak 

hewan dan 

manusia, 

menentukan 

ide pokok 

bacaan 

• 

Menceritak

an gambar 

tentang 

kelinci. 

• Membuat 

model 

kerangka 

dari kertas 

karton. 

• 

Menyebutk

an organ 
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gerak 

hewan 

vertebrata.  

• 

Menyebutk

an dan 

menuliskan 

sikap-sikap 

yang sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam sila-

sila 

Pancasila 

dan 

menemukan 

serta 

menuliskan 

ide pokok 

bacaan. 

• 

Menyebutk

an kondisi 

geografis 

wilayah 

Indonesia. 
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• Membaca 

bacaan 

mengenai 

perilaku 

yang sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

luhur dalam 

sila-sila 

Pancasila 

yaitu 

gotong 

royong. 

• Membuat 

model 

hewan 

avertebrata 

dari 

plastisin. 

• Membuat 

gambar 

ilustrasi 

sesuai teks 

bacaan. 

• Menyusun 

cerita 

dengan 

menentukan 
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ide pokok 

terlebih 

dahulu. 

• 

Menyebutk

an organ 

gerak 

hewan 

vertebrata 

dan hewan 

avertebrata. 
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Mengetahui 

   Kepala Sekolah SD Babussalam 

 

 

 

 

Hj. YANTI ELVINA, M.Pd  

 

 

    

 

 

Pekanbaru,  28  Agustus  2022 

Wali Kelas V 

JUWAIRIAH, S.Pd 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Muatan Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema 1  : organ gerak hewan dan manusia  

Sub Tema 1  : organ gerak hewan  

Siklus / Pertemuan  : I  / I 

Alokasi waktu            : 40 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan: Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam 

teks lisan dan tulisan  

3.1.1 menyebutkan pengertian ide pokok   

3.1.2 menyebutkan fungsi ide pokok  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru siswa mampu 

memahami pengertian ide pokok suatu bacaan  

2. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru siswa mampu 

memahami  fungsi dari  ide pokok  
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D. MATERI 

Pokok pikiran teks lisan dan tulisan  

 

E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Small Group Discussion 

Metode  : diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media   :  

Alat  : 

Sumber Belajar :  
- Buku Pedoman Guru Tema: Organ gerak 

Hewan dan Manusia Kelas V (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013, Rev. 2017).   

- Buku Siswa Tema: Organ Gerak Hewan dan 

Manusia  Kelas V (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013, Rev. 2017). 
 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat dan langkah-langkah Small 

Group Discussion yang akan dilakukan. 

5. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati  

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait 

materi yang akan dipelajari 

30 menit 
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2. Siswa memahami materi yang disampaikan 

oleh guru 

Menanyakan  

1. Siswa menanyakan hal-hal yang kurang 

dipahami terhadap materi yang telah 

disampaikan  

Eksperimen / mengeksplorasi 

1. Guru membagi siswa menjadi kelompok-

kelompok kecil  

2. Guru memberikan bahan bacaan untuk masing-

masing kelompok 

3. Siswa bersama kelompok diminta untuk 

mendiskusikan bahan bacaan yang telah 

diberikan  

4. Setiap kelompok mengutus satu orang juru 

bicara untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya 

Komunikasi  

1. Setiap juru bicara kelompok diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas 

2. Kelompok lain diberi kesempatan untuk 

bertanya dan menanggapi hasil diskusi dari 

kelompok penyaji 

Konfirmasi 

1. Guru bersama peserta didik mendiskusikan 

matri secara bersama sama  
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Penutup 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 

a. Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan 

hari ini? 

b. Apa yang akan dilakukan untuk 

menghargai perbedaan di sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari  ini. 

3. Siswa diminta untuk mempelajari materi 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

5 menit 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Lembar Observasi  

b. Pengetahuan  : Tes Lisan  

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap  : Rubrik Penilaian Sikap  

b. Pengetahuan : Rubrik Penilaian Keterampilan 

Komunikasi 

I. RUBRIK PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubahan tingkah laku 

Percaya diri Tanggung jawab Komunikasi 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.               

2.               

3.               

Dst              

Keterangan : 
- K (Kurang)  = 1 

- C (Cukup)  = 2 

- B (Baik)  = 3 

- SB (Sangat Baik) = 4 

Penilaian (penskoran): 
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2. Keterampilan komunikasi  

No Indikator keterampilan yang diamati Skor penilaian 

1 Respect  

2 Audible   

3 Clarity ( Kejelasan )  

4  Humble ( Rendah Hati )  

 

Wali Kelas V 

 

 

Juwairiah, S.Pd 

 

 

 

   Mengetahui 

   Kepala Sekolah Babussalam 

 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M.Pd 

 

Mahasiswa 

 

 

 

  Eva Delvia 
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MATERI  

1. Pengertian Ide Pokok 

Ide pokok adalah gagasan yang menjadi dasar sebuah paragraf. Ide 

pokok disajikan ke dalam bentuk kalimat utama. Kalimat utama yang 

memuat ide pokok ini bisa berada di awal paragraf, di tengah paragraf, dan 

di akhir paragraf. Dalam satu paragraf hanya ada satu ide pokok. 

2. Fungsi ide pokok 

Fungsi ide pokok adalah memberikan penjelasan dari inti suatu bacaan 

atau paragraf, sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami paragraf 

tersebut. Dengan mengidentifikasi ide pokok kita dapat mengetahui ide 

utama dari paragraf tersebut. 

3. Cara menentukan ide pokok  

a. Cara menentukan ide pokok pada paragraf yang memiliki kalimat 

utama sangatlah mudah, yaitu dengan mengambil isi kalimat utama itu 

sendiri. 

b. Cara menentukan ide pokok pada paragraf yang tidak memiliki kalimat 

utama yaitu dengan menyimpulkan isi paragraf tersebut. 

Adapun ciri-ciri ide pokok antara lain : 

a. Memiliki kalimat pendukung ( kalimat pengembang) penjelasan 

b. Ada yang mendukung, baik berupa penjelasan atau alas an yang 

menguatkan 

c. Inti dari sebuah paragraf atau pusat pembahasan 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Muatan Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema 1  : organ gerak hewan dan manusia  

Sub Tema 1  : organ gerak hewan  

Siklus / Pertemuan  : I / II 
Alokasi waktu            : 40 menit 

 

A.  KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam 

teks lisan dan tulisan  

3.1.1 menjelaskan cara menentukan ide 

pokok bacaan  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru siswa mampu 

memahami cara menentukan ide pokok bacaan. 

2. Dengan menggunakan strategi small group discussion siswa 

mampu mendiskusikan cara menentukan ide pokok bacaan 

D. MATERI 

Pokok pikiran teks lisan dan tulisan  
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E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Small Group Discussion 

Metode  : diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media   :  

Alat  :  

Sumber Belajar :  
- Buku Pedoman Guru Tema: Organ gerak 

Hewan dan Manusia Kelas V (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013, Rev. 2017).   

- Buku Siswa Tema: Organ Gerak Hewan dan 

Manusia  Kelas V (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013, Rev. 2017). 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat dan langkah-langkah Small 

Group Discussion yang akan dilakukan. 

5. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

 10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati  

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait 

materi yang akan dipelajari 

2. Siswa memahami materi yang disampaikan oleh 

guru 

Menanyakan  

1. Siswa menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 

terhadap materi yang telah disampaikan  

Eksperimen / mengeksplorasi 

1. Guru membagi siswa menjadi kelompok-

40 menit 
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kelompok kecil  

2. Guru memberikan bahan bacaan untuk masing-

masing kelompok 

3. Siswa bersama kelompok diminta untuk 

mendiskusikan bahan bacaan yang telah diberikan  

4. Setiap kelompok mengutus satu orang juru bicara 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

Komunikasi  

1. Setiap juru bicara kelompok diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas 

2. Kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya 

dan menanggapi hasil diskusi dari kelompok 

penyaji 

Konfirmasi 

1. Guru bersama peserta didik mendiskusikan materi 

secara bersama sama  

Penutup 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 

a. Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan 

hari ini? 

b. Apa yang akan dilakukan untuk 
menghargai perbedaan di sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari  ini. 

3. Siswa diminta untuk mempelajari materi 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa. 

10 menit 

H. PENILAIAN  

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Lembar Observasi  

b. Pengetahuan  : Tes Lisan  

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap  : Rubrik Penilaian Sikap  

b. Pengetahuan : Rubrik Penilaian Keterampilan 

Komunikasi 

I. RUBRIK PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubahan tingkah laku 

Percaya diri Tanggung jawab Komunikasi 

K C B SB K C B SB K C B SB 
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.               

3.              

Dst              

 

Keterangan : 
- K (Kurang)  = 1 

- C (Cukup)  = 2 

- B (Baik)  = 3 

- SB (Sangat Baik) = 4 

Penilaian (penskoran): 
                 

                    
    

2. Keterampilan komunikasi  

No Indikator keterampilan yang diamati Skor penilaian 

1 Respect  

2 Audible   

3 Clarity ( Kejelasan )  

4  Humble ( Rendah Hati )  

 

Wali Kelas V 

 

 

Juwairiah, S.Pd 

 

 

 

   Mengetahui 

   Kepala Sekolah Babussalam 

 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M.Pd 

Mahasiswa 

 

 

 

  Eva Delvia 
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MATERI  

1. Pengertian Ide Pokok 

Ide pokok adalah gagasan yang menjadi dasar sebuah paragraf. Ide 

pokok disajikan ke dalam bentuk kalimat utama. Kalimat utama yang 

memuat ide pokok ini bisa berada di awal paragraf, di tengah paragraf, 

dan di akhir paragraf. Dalam satu paragraf hanya ada satu ide pokok. 

2. Fungsi ide pokok 

Fungsi ide pokok adalah memberikan penjelasan dari inti suatu bacaan 

atau paragraf, sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami paragraf 

tersebut. Dengan mengidentifikasi ide pokok kita dapat mengetahui ide 

utama dari paragraf tersebut. 

3. Cara menentukan ide pokok  

a. Cara menentukan ide pokok pada paragraf yang memiliki kalimat 

utama sangatlah mudah, yaitu dengan mengambil isi kalimat utama 

itu sendiri. 

b. Cara menentukan ide pokok pada paragraf yang tidak memiliki 

kalimat utama yaitu dengan menyimpulkan isi paragraf tersebut. 

Adapun ciri-ciri ide pokok antara lain : 

a. Memiliki kalimat pendukung ( kalimat pengembang) penjelasan 

b. Ada yang mendukung, baik berupa penjelasan atau alas an yang 

menguatkan 

c. Inti dari sebuah paragraf atau pusat pembahasan 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Muatan Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema 1  : organ gerak hewan dan manusia  

Sub Tema 1  : organ gerak hewan  

Pertemuan   : Siklus II / I 

Alokasi waktu            : 40 menit 
 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam 

teks lisan dan tulisan  
3.1.1 menentukan ide pokok setiap 

paragraf dalam bacaan  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menggunakan strategi small group discussion siswa mampu 

mendiskusikan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan 

D. MATERI 

Pokok pikiran teks lisan dan tulisan  

 

E. PENDEKATAN & METODE  

Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Small Group Discussion 
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Metode  : diskusi, tanya jawab, penugasan 

  

F. ALAT/MEDIA, BAHAN DAN SUBER BELAJAR 

Media/Alat   : Teks bacaan , Papan tulis, Buku siswa  

Sumber Belajar :  

- Buku Pedoman Guru Tema: Organ gerak Hewan 

dan Manusia Kelas V (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, Rev. 2017).   

- Buku Siswa Tema: Organ Gerak Hewan dan 

Manusia  Kelas V (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, Rev. 2017). 
 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat dan langkah-langkah Small 

Group Discussion yang akan dilakukan. 

5. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

 10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati  

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait 

materi yang akan dipelajari 

2. Siswa memahami materi yang disampaikan oleh 

guru 

Menanyakan  

1. Siswa menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 

terhadap materi yang telah disampaikan  

Eksperimen / mengeksplorasi 

1. Guru membagi siswa menjadi kelompok-
kelompok kecil  

2. Guru memberikan bahan bacaan untuk masing-

masing kelompok 

3. Siswa bersama kelompok diminta untuk 

40 menit 
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mendiskusikan bahan bacaan yang telah diberikan  

4. Setiap kelompok mengutus satu orang juru bicara 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

Komunikasi  

1. Setiap juru bicara kelompok diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas 

2. Kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya 

dan menanggapi hasil diskusi dari kelompok 

penyaji 

Konfirmasi 

1. Guru bersama peserta didik mendiskusikan matri 

secara bersama sama  

Penutup 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 

a. Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan 

hari ini? 

b. Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 

perbedaan di sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari  ini. 

3. Siswa diminta untuk mempelajari materi 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa. 

10 menit 

 

H. PENILAIAN  

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Lembar Observasi  

b. Pengetahuan  : Tes Lisan  
 

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap  : Rubrik Penilaian Sikap  

b. Pengetahuan : Rubrik Penilaian Keterampilan Komunikasi 
 

I. RUBRIK PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubahan tingkah laku 

Percaya diri Tanggung jawab Komunikasi 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

  1.              
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2.              

3.               

Dst              
 Keterangan : 

- K (Kurang)  = 1 

- C (Cukup)  = 2 

- B (Baik)  = 3 

- SB (Sangat Baik) = 4 

Penilaian (penskoran): 
                 

                    
    

2. Keterampilan Komunikasi  

No Indikator keterampilan yang diamati Skor penilaian 

1 Respect  

2 Audible   

3 Clarity ( Kejelasan )  

4  Humble ( Rendah Hati )  

 

Wali Kelas V 

 

 

Juwairiah, S.Pd 

 

 

 

   Mengetahui 

   Kepala Sekolah Babussalam 

 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M.Pd 

Mahasiswa 

 

 

 

  Eva Delvia 
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MATERI  

1. Pengertian Ide Pokok 

Ide pokok adalah gagasan yang menjadi dasar sebuah paragraf. Ide 

pokok disajikan ke dalam bentuk kalimat utama. Kalimat utama yang 

memuat ide pokok ini bisa berada di awal paragraf, di tengah paragraf, 

dan di akhir paragraf. Dalam satu paragraf hanya ada satu ide pokok. 

2. Fungsi ide pokok 

Fungsi ide pokok adalah memberikan penjelasan dari inti suatu bacaan 

atau paragraf, sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami paragraf 

tersebut. Dengan mengidentifikasi ide pokok kita dapat mengetahui ide 

utama dari paragraf tersebut. 

3. Cara menentukan ide pokok  

a. Cara menentukan ide pokok pada paragraf yang memiliki kalimat 

utama sangatlah mudah, yaitu dengan mengambil isi kalimat utama 

itu sendiri. 

b. Cara menentukan ide pokok pada paragraf yang tidak memiliki 

kalimat utama yaitu dengan menyimpulkan isi paragraf tersebut. 

Adapun ciri-ciri ide pokok antara lain : 

a. Memiliki kalimat pendukung ( kalimat pengembang) penjelasan 

b. Ada yang mendukung, baik berupa penjelasan atau alas an yang 

menguatkan 

c. Inti dari sebuah paragraf atau pusat pembahasan 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Muatan Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema 1  : organ gerak hewan dan manusia  

Sub Tema 1  : organ gerak hewan  

Siklus / Pertemuan  :  Siklus II / II 

Alokasi waktu            : 40 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam 

teks lisan dan tulisan  
3.1.1 menentukan ide pokok setiap 

paragraf dalam bacaan  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan menggunakan strategi small group discussion siswa mampu 

mendiskusikan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

Pokok pikiran teks lisan dan tulisan  

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Pendekatan  : Scientific 
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Strategi  : Small Group Discussion 

Metode  : diskusi, tanya jawab, penugasan 
 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media  : Bahan bacaan, papan tulis, buku siswa 

Sumber Belajar  :  

- Buku Pedoman Guru Tema: Organ gerak Hewan dan 

Manusia Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013, Rev. 2017).   

- Buku Siswa Tema: Organ Gerak Hewan dan Manusia  

Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 

2017, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013, Rev. 2017). 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat dan langkah-langkah Small 

Group Discussion yang akan dilakukan. 

5. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

 5 menit 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati  

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait 

materi yang akan dipelajari 

2. Siswa memahami materi yang disampaikan oleh 

guru 

Menanyakan  

1. Siswa menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 

terhadap materi yang telah disampaikan  

Eksperimen / mengeksplorasi 

1. Guru membagi siswa menjadi kelompok-
kelompok kecil  

2. Guru memberikan bahan bacaan untuk masing-

masing kelompok 

3. Siswa bersama kelompok diminta untuk 

mendiskusikan bahan bacaan yang telah diberikan  

30 menit 
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4. Setiap kelompok mengutus satu orang juru bicara 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

Komunikasi  

1. Setiap juru bicara kelompok diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas 

2. Kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya 

dan menanggapi hasil diskusi dari kelompok 

penyaji 

Konfirmasi 

1. Guru bersama peserta didik mendiskusikan materi 

secara bersama sama  

 

Penutup 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 

a. Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 

ini? 

b. Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 

perbedaan di sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari  ini. 

3. Siswa diminta untuk mempelajari materi 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

5 menit 

 

H. PENILAIAN  

4. Teknik Penilaian 

a. Sikap   : Lembar Observasi 

b. Pengetahuan  : Tes Lisan  

5. Bentuk Penilaian  

a. Sikap   : Rubrik Penilaian Sikap  

b. Pengetahuan  : Rubrik Penilaian Keterampilan Komunikasi 

I. RUBRIK PENILAIAN   
1. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubahan tingkah laku 

Percaya diri Tanggung jawab Komunikasi 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

  1.              

2.              

3.               

Dst              
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Keterangan : 
- K (Kurang)  = 1 

- C (Cukup)  = 2 

- B (Baik)  = 3 

- SB (Sangat Baik) = 4 

Penilaian (penskoran): 
                 

                    
    

2. Keterampilan Komunikasi  

No Indikator keterampilan yang diamati Skor penilaian 

1 Respect  

2 Audible   

3 Clarity ( Kejelasan )  

4  Humble ( Rendah Hati )  

 

Wali Kelas V 

 

Juwairiah, S.Pd 

 

 

 

   Mengetahui 

   Kepala Sekolah Babussalam 

 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M.Pd 

Mahasiswa 

 

 

 

  Eva Delvia 
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MATERI  

1. Pengertian Ide Pokok 

Ide pokok adalah gagasan yang menjadi dasar sebuah paragraf. Ide 

pokok disajikan ke dalam bentuk kalimat utama. Kalimat utama yang 

memuat ide pokok ini bisa berada di awal paragraf, di tengah paragraf, 

dan di akhir paragraf. Dalam satu paragraf hanya ada satu ide pokok. 

2. Fungsi ide pokok 

Fungsi ide pokok adalah memberikan penjelasan dari inti suatu bacaan 

atau paragraf, sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami paragraf 

tersebut. Dengan mengidentifikasi ide pokok kita dapat mengetahui ide 

utama dari paragraf tersebut. 

3. Cara menentukan ide pokok  

a. Cara menentukan ide pokok pada paragraf yang memiliki kalimat 

utama sangatlah mudah, yaitu dengan mengambil isi kalimat utama 

itu sendiri. 

b. Cara menentukan ide pokok pada paragraf yang tidak memiliki 

kalimat utama yaitu dengan menyimpulkan isi paragraf tersebut. 

Adapun ciri-ciri ide pokok antara lain : 

a. Memiliki kalimat pendukung ( kalimat pengembang) penjelasan 

b. Ada yang mendukung, baik berupa penjelasan atau alas an yang 

menguatkan 

c. Inti dari sebuah paragraf atau pusat pembahasan 
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Lampiran 6 

Pedoman Penilaian Lembaran Observasi Aktivitas Guru 

Dalam Penerapan Strategi  Pembelajaran Small Group Discussion 

No Aktivitas yang di amati Skor Kriteria 

1. Guru menjelaskan 

langkah-langkah 

strategi Small Group 

Discussion. 

4 

Apabila guru menjelaskan langkah-

langkah strategi pembelajaran Small 

Group Discussion secara runtut, 

bahasanya jelas dan suara dapat didengar 

siswa. 

3 
Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 

kriteria yang ada 

2 
Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 

kriteria yang ada 

1 

Apabila guru menjelaskan langkah-

langkah strategi pembelajaran Small 

Group Discussion tapi tidak memenuhi 

kriteria penilaian. 

2. Guru membagi peserta 

didik menjadi 

kelompok-kelompok 

kecil antara 4-6 siswa. 

4 

Apabila guru membagi siswa menjadi 

kelompok-kelompok kecil secara  tertib, 

tidak rebut, dan mengikuti arahan dari 

guru. 

3 
Apabila guru memenuhi 2 kriteria 

penilaian dari 3 kriteria yang ada 

2 
Apabila guru memenuhi 1 kriteria 

penilaian dari 3 kriteria yang ada. 

1 

Apabila guru tidak membagi siswa 

menjadi kelompok-kelompok kecil tapi 

tidak memenuhi kriteria penilaian . 

3. Guru memberikan 

bahan bacaan kepada 

masing-masing 

kelompok. 

4 

Apabila guru memberikan bahan bacaan 

untuk masing-masing kelompok sesuai 

materi, menarik, dan mudah dipahami 

siswa. 

3 
Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 

kriteria penilaian yang ada 

2 
Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 

kriteria penilaian yang ada 

1 

Apabila guru memberikan bahan bacaan 

untuk masing-masing kelompok tapi tidak 

memenuhi kriteria penilaian yang ada. 

4. Guru meminta siswa 

untuk mendiskusikan 

bahan bacaan tersebut. 4 

Apabila guru meminta siswa untuk 

mendiskusikan bahan bacaan dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya dengan baik, jelas, dan 

mudah dimengerti. 
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3 
Apabila guru memenuhi 2 kriteria 

penilaian dari 3 kriteria yang ada. 

2 
Apabila guru memenuhi 1 kriteria 

penilaian dari 3 kriteria yang ada. 

1 

Apabila guru meminta siswa untuk 

mendiskusikan bahan bacaan namun tidak 

memenuhi kriteria penilaian yang ada. 

5. Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

menunjuk juru bicara. 
4 

Apabila guru meminta kelompok untuk 

menujuk juru bicara dengan baik, dengan 

permaianan, dan anak menerima dengan 

lapang dada. 

3 
Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 

kriteria penilaian yang ada. 

2 
Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 

kriteria penilaian yang ada 

1 

Apabila guru tidak meminta kelompok 

untuk menujuk juru bicara tapi tidak 

memenuhi kriteria penilaian yang ada. 

6. Guru meminta juru 

bicara kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

4 

Apabila guru meminta para juru bicara 

tiap anggota kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya dengan baik, runtut, dan 

suara yang jelas 

3 
Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 

kriteria penilaian yang ada. 

2 
Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 

kriteria penilaian yang ada 

1 

Apabila guru meminta para juru bicara 

tiap anggota kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya tapi tidak memenuhi kriteria 

penilaian yang ada. 

7. Guru meminta 

kelompok lain untuk 

bertanya dan 

menanggapi. 

4 

Apabila guru meminta siswa untuk 

bertanya atau menanggapi dengan bahasa 

yang jelas, sopan, dan tegas 

3 
Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 

kriteria penilaian yang ada. 

2 
Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 

kriteria penilaian yang ada. 

1 

Apabila guru meminta siswa untuk 

bertanya atau menanggapi tapi tidak 

memenuhi kriteria penilaian yang ada. 

8. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan 

4 
Apabila guru menyimpulkan pembelajaran 

dengan runtut, jelas, dan mudah dipahami. 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 
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pembelajaran. kriteria penilaian yang ada. 

2 
Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 

kriteria penilaian yang ada. 

1 

Apabila guru menyimpulkan pembelajaran 

tapi tidak memenuhi kriteria penilaian 

yang ada. 
 

Pekanbaru,      Mei 2022 

Observer   

 

Mia Ramadani 

NIM. 118110823501 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 



129 

 

 

  

Lampiran 11 

Pedoman Penilaian Lembaran Observasi Aktivitas Siswa  

Dalam Penerapan Strategi  Pembelajaran Small Group Discussion 

 

No Aktivitas yang di amati Skor Kriteria 

1. Siswa mendengarkan langkah-

langkah strategi pembelajaran 

small group discussion. 
 4 

Apabila siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru tentang 

langkah-langkah strategi 
pembelajaran Small Group 

Discussion secara tertib, 

sungguh-sungguh, dan tidak 

rebut 

3 

Apabila siswa memenuhi 2 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada. 

2 

Apabila siswa memenuhi 1 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada. 

1 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 

kriteria penilaian yang ada 

2. Siswa masuk kedalam kelompok 

yang telah ditentukan. 

 
4 

Apabila siswa masuk ke dalam 

tiap kelompok seperti yang di 

tentukan guru dengan tertib, 

tidak protes dan tidak ribut 

3 

Apabila siswa memenuhi 2 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada. 

2 

Apabila siswa memenuhi 1 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada 

1 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 

kriteria penilaian yang ada. 

3. Siswa membaca bahan bacaan 

dari guru untuk masing-masing 

kelompok. 

 

4 

Apabila siswa membaca bahan 

bacaan yang telah diberikan oleh 

guru secara bergantian, tertib dan 

tidak ribut. 

3 

Apabila siswa memenuhi 2 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada. 

2 

Apabila siswa memenuhi 1 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada 

1 Apabila siswa tidak memenuhi 3 
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kriteria penilaian yang ada. 

4. 

 

 

 

 

Siswa mendiskusikan bahan 

bacaan sesuai arahan guru. 

 

 

 

 

4 

Apabila siswa mendiskusikan 

bahan bacaan sesuai arahan guru 

dengan tertib, sungguh-sungguh, 

dan tidak ribut.   

3 

Apabila siswa memenuhi 2 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada.    

2 

Apabila siswa memenuhi 1 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada.    

1 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 

kriteria penilaian yang ada.    

5. Siswa berdiskusi untuk menunjuk 

salah satu dari anggota kelompok 

untuk menjadi juru bicara. 

 

4 

Apabila siswa berdiskusi untuk 

menunjuk salah satu dari anggota 

kelompok untuk menjadi juru 

bicara dengan tertib dan tidak 

rebut 

3 

Apabila siswa memenuhi 2 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada.    

2 

Apabila siswa memenuhi 1 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada.    

1 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 

kriteria penilaian yang ada.    

6. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi dari bahan bacaan yang 

diberikan oleh guru melalui juru 

bicara tiap kelompok. 

 

4 

Siswa berani mempresentasikan 

hasil diskusi dari bahan bacaan 

yang diberikan oleh guru melalui 

juru bicara tiap kelompok di 

depan kelas, teratur dan tidak 

rebut 

3 

Apabila siswa memenuhi 2 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada.    

2 

Apabila siswa memenuhi 1 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada.    

1 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 

kriteria penilaian yang ada.    

7. Siswa dari kelompok lain 

bertanya atau menanggapi hasil 

diskusi dari kelompok yang 

sedang presentasi. 

 

4 

Siswa dari kelompok lain 

bertanya atau menanggapi 

jawaban dari kelompok yang 

mempresentasikan jawabannya 

dengan baik, tertib dan teratur 

3 Apabila siswa memenuhi 2 
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kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada.    

2 

Apabila siswa memenuhi 2 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada.    

1 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 

kriteria penilaian yang ada.    

8. Siswa dan guru menyimpulkan 

materi sesuia dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

4 

Apabila siswa bersama guru 

menyimpulkan materi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

secara runtut, dan jelas 

3 

Apabila siswa  memenuhi 2 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada.    

2 

Apabila siswa memenuhi 1 

kriteria dari 3 kriteria penilaian 

yang ada.    

1 
Apabila siswa tidak memenuhi  

kriteria penilaian yang ada.    

 

Pekanbaru,      Mei 2022 

Observer   

 

Mia Ramadani  

NIM. 118110823501 
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Lampiran 16 

Pedoman Penilaian Keterampilan Komunikasi Siswa  

Dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Small Group Discussion 
No Indikator Yang Dinilai Skor Kriteria 

1. 

Respect 

 

4 

Apabila siswa ketika berbicara 

menatap mata lawan bicaranya, tidak 

marah, memulai komunikasi  dengan 

bahasa yang baik dan  sopan. 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 

3 kriteria penilaian yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 

3 kriteria penilaian yang ada 

1 Apabila siswa tidak memenuhi  kriteria 

penilaian yang ada 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Audible  

 

 

 

 

 

4 

Apabila siswa dapat menyampaikan 

informasi atau pesan ke temannya 

dengan nada suara yang jelas, bahasa 

yang baik dan mudah dipahami 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 

3 kriteria penilaian yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 

3 kriteria penilaian yang ada 

1 Apabila siswa tidak memenuhi  kriteria 

penilaian yang ada 

3. Clarity 4 Apabila isi pesan atau informasi yang 

disampaikan benar dan jelas 

maknanya, tidak menggunakan kalimat 

yang panjang lebar dan menggunakan 

bahasa yang baik 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 

3 kriteria penilaian yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 

3 kriteria penilaian yang ada 

1 Apabila siswa tidak memenuhi  kriteria 

penilaian yang ada 

4. Humble  4 Apabila temannya juga menatap mata 

siswa yang menjelaskan materi, 

dengan ekspresi wajah yang baik atau 

tidak marah, dan memberikan 

tanggapan kepada siswa yang 

menjelaskan dengan bahasa yang baik 

dan sopan 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 

3 kriteria penilaian yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 

3 kriteria penilaian yang ada 

1 Apabila siswa tidak memenuhi  kriteria 

penilaian yang ada 
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Lampiran 17 

Data Keterampilan Komunikasi Siswa Sebelum Tindakan 

No  Siswa  
Aspek  Jumlah  

1 2 3 4 
 

1 Siswa 01 2 2 2 3 9 

2 Siswa 02 3 2 2 3 10 

3 Siswa 03 2 2 2 3 9 

4 Siswa 04 3 2 2 2 9 

5 Siswa 05 2 2 2 3 9 

6 Siswa 06 2 2 2 2 8 

7 Siswa 07 2 2 2 3 9 

8 Siswa 08 2 2 2 2 8 

9 Siswa 09 2 3 3 3 11 

10 Siswa 10 2 2 2 2 8 

11 Siswa 11 2 2 2 2 8 

12 Siswa 12 3 2 2 2 9 

13 Siswa 13 2 3 2 2 9 

14 Siswa 14 2 3 2 3 10 

15 Siswa 15 3 2 2 2 9 

16 Siswa 16 2 2 2 2 8 

17 Siswa 17 3 2 2 3 10 

18 Siswa 18 2 3 3 2 10 

Jumlah  41 40 38 44 163 

Rata-rata  59,94 55,55 52,77 61,11 56,59 

Kategori  Kurang 

Pekanbaru, 5 September 2022 

Peneliti  

 

 

Eva Delvia 

NIM. 118110823386 
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DOKUMENTASI 



  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

 

 

  

 



  

  

 

 

 

 



  

  

 

 

  



  



  



  



  



  



  



  



 



  

  

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Eva Delvia lahir di Pariaman Provinsi Sumatra Barat pada hari 

Minggu 3 Agustus 1997. Beliau adalah anak kedua dari tiga 

bersaudara dari pasangan ayahanda Syafrizal dan Ibunda 

Ramaini. Penulis mulai menempuh pendidikan Taman Kanak-

Kanak (TK) di TK Al-Muttaqin Pekanbaru yang selesai pada 

tahun 2004. Kemudian menempuh pendidikan Sekolah Dasar 

(SD) pada tahun 2004 dan menyelesaikan pendidikan di SD 040 Terpadu Tampan 

Pekanbaru pada tahun 2010. Kemudian di tahun 2010 penulis melanjutkan 

pendidikan di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru, selesai pada tahun 2013. Kemudian 

pada tahun 2013 melanjutkan pendidikan di SMA Al-Huda Pekanbaru dan selesai 

pada tahun 2016. 

Kemudian melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri dengan mengambil 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sebagai tugas akhir dari 

perkuliahan, penulis melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas pada bulan Agustus 

2022 hingga November 2022 di SD Babussalam Pekanbaru dengan judul 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Small Group Discussion Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa  Pada Muatan Pelajaran 

Bahasa Indonesia Di Kelas V  SD Babussalam Pekanbaru”. Penulis 

dinyatakan lulus pada sidang munaqasyah pada tanggal 28 Desember 2022 dan 

berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

 


